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Akuntabilitas Aset BUMD Dorong Pertumbuhan PAD
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Akuntabilitas Aset
BUMD Dorong
Pertumbuhan PAD

B Memperkuat Kepercayaan Publik terhadap Pemkob

MAKASSAR, UPEKS—Pemerintah Kota
(Pemkot) Makassar menekankan pengelolaan
aset Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
secara akuntabel.

Hal tersebut bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan Pen
dapatan Asli Daerah (PAD) Ko
ta Makassar.

Penjabat (Pj) Sekretaris Daerah
(Sekda) Kota Makassar, Irwan

Adnan mengatakan, pengelola
an aset BUMDyang akuntabel
tidak hanya meningkatkan keper
cayaan publik, tetapijuga mem-
perkuat peran BUMD dalam men
dorong pertumbuhan ekonomi
di Kota Makassar.

"BUMD memiliki peran stra-
tegis dalam memberikan kontri-
busi terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) jika dikelola se
cara baik;" kata Irwan pada Fo
cus Group Discussion (FGD)
tentang Akuntabilitas Pengelo
laan Aset BUMD yang diseleng
garakan Bagian Perekonomian

di Hotel Best Western, Selasa
(29/10/2024). "

Irwan menyampaikan penting
nya akuntabilitas dalam peng-
elolaan aset BUMD sebagai
langkah memperkuat keperca
yaan publik terhadap Pemerin
tah Kota (Pemkot) Makassar.

“Akuntabilitas menjadi kun-
ci dalam pengelolaan aset
BUMD, karena aset ini adalah
milik masyarakat yang harus
dikelola secara transparan dan
bertanggung jawab,” kata Irwan.

Selain itu, Irwan juga mengi
ngatkan pentingnya inovasi
dalam pengelolaan aset BUMD
untuk menjaga keberlanjutan
dan daya saing perusahaan
daerah.

“Inovasi merupakan salah sa
tu kunci keberhasilan bagi
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FGD. Pj Sekda
Kota Makassar,
Irwan Adnan
beri arahan pada
FGD tentang
Akuntabilitas
Pengelolaan
Aset BUMD yang
diselenggarakan
Bagian
Perekonomian
di Hotel Best
Western, Selasa
(29/10/2024).

BUMD dalam menghadapi
tantangan dan tuntutan peru-
bahan,’ jelasnya.

Ia berharap melalui FGD ini,
para peserta dapat berbagi wa
wasan serta strategi yang dapat
diterapkan dalam mengatasi
berbagai tantangan dalam pe
ngelolaan BUMD.

"Kami berharap agar FGD ini
menjadi momentum untuk
merumuskan kebijakan yang
lebih baik dalam pengelolaan
aset dan meningkatkan profe
sionalisme di lingkungan
BUMD)’ jelasnya.

Dalam acara tersebut, para
peserta FGD diberikan kesem-
patan untuk berdiskusi langsung
dengan para narasumber ter-
kait berbagai isu penting, se-
perti optimalisasi aset, mana-
jemen risiko, serta sistem
pelaporan yang transparan dan
akuntabel. Diskusi ini diha-
rapkan menghasilkan solusi
yang dapat dite rapkan BUMD.
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